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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda pada pertengahan tahun 1997 masih dapat kita 

rasakan dampaknya sampai sekarang, Hal ini sempat menyebabkan lumpuhnya 

perekonomian negara kita, dengan banyaknya pengusaha-pengusaha besar yang 

menghentikan usahanya dan lebih memilih untuk mengalihkan investasi mereka ke 

negara lain. Untuk mencapai tujuan Pembangunan Nasional yaitu mewujudkan suatu 

masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945, diperlukan Keserasian, keselarasan dan kesinambungan berbagai 

unsur pembangunan termasuk dihidang perekonomian.

Oleh sebab itu berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menarik

para pengusaha tersebut agar bersedia menanamkan modalnya kembali.

Pada saat yang bersamaan, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai salah 

satu kegiatan usaha telah mampu menunjukan ketangguhannya dengan mampu 

bertahan dan hampir tidak terpengaruh sama sekali dengan krisis ekonomi yang 

sedang melanda pada saat itu.1 Sektor tersebut mampu menyerap tenaga keija dan 

keberadaannya yang hampir merata diseluruh pelosok tanah air serta dominasinya 

dalam berbagai macam kegiatan usaha d i sektor-sektor penting dalam perekonomian

Mohammad kjbal dan Krisni Murti Marsillam Simanjuntak, Solusi Jitu Bagi Pengusaha 
Kecil dan Menengah, l-lex Media Kompetindo, Jakarta, cet Pertama, 2004, hlm 1

1



Indonesia, Misalnya kegiatan usaha disektor pertanian lebih dari 99 % dilakukan oleh 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM), Di sektor perdagangan lebih dari 98 %, Disektor 

transportasi lebih dari 99 %, disektor pengolahan jasa-jasa lainnya masing-masing 

lebih dari 99 %.2 Maka adalah hal yang wajar jika pemerintah memberikan perhatian 

dan lebih menitik beratkan pengembangan pada jenis kegiatan usaha yang satu ini. 

Berbagai kelebihan tersebut diharapkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mampu 

menghidupkan kembali perekonomian negara kita yang mati suri.

Kwalitas dan kuantitas pertumbuhan seria perkembangan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) banyak sekali tergantung pada faktor permodalan. Merupakan hal

biasa jika pelaku Usaha Kecil dan Menegah (UKM) kesulitan dalam mendapatkan

modal untuk perluasan usaha mereka meskipun pada saat ini telah banyak Bank-bank

yang menawarkan pemberian kredit khusus untuk Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) Dimana hal ini tidak terlepas dari kondisi krisis, karena beberapa tahun 

terakhir ini segmen kredit untuk usaha besar (korporat) nyaris terhenti, sehingga 

untuk menjaga likuiditas maka bank-bank menebar resiko ke segmen kredit kecil 

(ritel), namun ketidak mampuan para pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

dalam memberikan jaminan sebagai persyaratan yang diminta pihak Bank 

menyebabkan mereka tetap mengalami kesulitan untuk mendapatkan modal yang 

mereka butuhkan. Adanya jaminan yang disyaratkan pihak Bank ini pada dasarnya 

bertujuan untuk memudahkan pihak bank mendapatkan pengembalian kredit apabila

2 Pandji Anoraua. dan H.Djoko Sudantoko, Koperasi, Kewiransahaan, dan Usaha Kecil 
flineka Cipta, Jakarta, 2002,1 llm 224
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debitur melakukan Wanpreslasi sehingga tidak menggangu lalu lintas perbankan dan 

perekonomian negara. Ilal ini sesuai dengan penjelasan Pasal 8 Undang-Undang No 

10 Tahun 1998 tentang perbankan yang menyatakan bahwa ‘"Dalam memberikan 

Kredit, Bank umum wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan 

debitur untuk melunasi utangnya sesuai dengan yang diperjanjikan \

Dalam rangka membantu pelaku Usaha Kecil dan Menengah mendapatkan 

modal untuk perluasan usahanya dan untuk dapat berperan aktif dalam penyaluran

kredit kepada masyarakat karena sesuai dengan ketentuan Pasal 1 butir 2 Undang-

Undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan yang menyebutkan bahwa “Bank

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak*', maka Bank Rakyat 

Indonesia atau yang dikenal dengan Bank BRI mengembangkan salah satu jenis 

kreditnya melalui Kredit sampai dengan Tiga Juta (K3).

Dilihat dari segi jaminannya, kredit ini termasuk kedalam jenis kredit tanpa 

jaminan. Biasanya kredit jenis ini diberikan untuk perusahaan yang memang benar- 

benar bonafid dan professional sehingga kemungkinan kredit tersebut macet sangat 

kecil. Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek 

usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-pengusaha ekonomi lemah.3

Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. PT RajaGrafindo Persada Jakarta cct 
Keenam, 2002, 1 Ilm 103-104
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Mengingat usianya yang relatif masih muda, maka Kredit sampai dengan 

Tiga Juta (K3) ini belum banyak dikenal karena orang tidak tahu atau masyarakat 

hanya mengetahui bahwa untuk mendapatkan kredit di Bank pasti atau harus dengan 

agunan seperti rumah, tanah, kendaraan, dan lain-lain. Sehingga mereka yang tidak 

mempunyai agunan seperti tersebut diatas tidak berani mengajukan kredit pada pihak 

Bank padahal jaminan yang dimaksudkan pada Pasal 8 ayat 1 Undang-undang 

Perbankan bukanlah agunan dalam pengertian fisik barang, tetapi merupakan

keyakinan Bank.

Keyakinan tersebut dapat diperoleh setelah Bank melakukan analisis yang

memadai atau yang biasa dikenal dengan analisis The Five C's of creclil, yang

menyimpulkan bahwa debitur memiliki itikad, kemampuan, dan kesanggupan untuk

melunasi hutang-hutangnva. Dalam analisis The Five C's oJ'Credit faktor CoUalera!

tidak wajib ada, asalkan Bank dapat meyakini bahwa 4 faktor C lainnya (Characfer. 

Capital, Comlition, Capacity) dapat menjamin pengembalian hutang debitur sesuai 

perjanjian. Jika terdapat salah satu faetor fc*C* yang tidak diyakini maka Bank harus 

menganalisis faetor “C” yang kelima, yaitu Collaterul.4

Selain menggunakan metode analisis The Five C's Of Credit dialas maka 

pihak Bank juga dapat melakukan analisis dengan menggunakan metode analisis 7 P, 

Yaitu : Personality, Party. purpose, prospect, Payment, Profitability, dan Protcction 5 

dapat dikatan bahwa pemberian kredit oleh pihak Bank merupakan pemberianHal ini

Sendik BRI Surabaya., Hukum. A toilui Pendidikan Pengembangan Calon Mantri H RI lfnt/> 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Kantor Pusat Divisi Pendidikan dan Latihan, 2001, hal. 24-25 ' 

Kasmir, Op-Cn. Illm 105
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kepercayaan kepada debiturnya disamping sebagai usaha Bank untuk mendapatkan 

keuntungan. Oleh sebab itulah Bank hanya boleh menurunkan simpanan masyarakat 

kepada debiturnya dalam bentuk kredit, Jika Bank tersebut betul-betul yakin bahwa 

debitur atau nasabahnya tersebut akan mengembalikan pinjaman yang telah disetujui 

kedua belah pihak serta harus juga memperhatikan faktor kemampuan dan kemauan, 

sehingga terciptalah kehati-hatian untuk mencegah debitur wanprestasi atau ingkar

janji.

Berdasarkan uraian diatas. Penulis tertarik untuk menelitinya lebih lanjut dan

membahasnya dalam Skripsi yang berjudul : “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI

BANK RAKYAT INDONESIA DALAM PEMBERLAN KREDIT SAMPAI

DENGAN TIGA JUTA (K3)”

B.Permasalahan

Selanjutnya penulis akan mengangkat permasalahan yang akan dibahas dalam 

Bab-bab selanjutnya. Permasalahannya dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah pemberian Kredit sampai denganTiga Juta (K3) oleh Bank Rakyat 

Indonesia tidak bertentangan dengan Undang-Undang Perbankan ?

2. Bagaimana pengawasan Bank Rakyat Indonesia terhadap penggunaan Kredit 

sampai denan Tiga Juta oleh Debitur ?

3. Bila Debitur Kredit sampai dengan Tiga Juta wanprestasi. Bagaimana

penyelesaiannya ?
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C. Tujuan Penelitian

Guna menentukan apa yang hendak dicapai, Maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui pemberian Kredit sampai dengan Tiga Juta (Kj) oleh Bank 

Rakyat Indonesia tidak bertentangan dengan Undang-Undang.

2. Untuk mengetahui pengawasan yang dilakukan Bank Rakyat Indonesia 

terhadap penggunaan Kredit sampai dengan Tiga Juta (K3) oleh Debitur.

3. Untuk mengetahui penyelesaian yang diambil oleh Bank Rakyat Indonesia 

bila Debitur Kredit sampai dengan Tiga Juta wanpreslasi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat :

l. Secara Teoritis :

Sebagai bahan masukan sekaligus dapat diambil manfaatnya bagi

pengembangan Ilmu Hukum pada umumnya dan Perbankan pada khususnya.

2. Secara Praktis :

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Kredit 

sampai dengan Tiga Juta (K3) yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia 

kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

pada umumnya yang akan mengajukan Kredit.
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E. Ruang lingkup

Ruang lingkup skripsi ini adalah bidang Hukum perjanjian dan Hukum

Jaminan.

F. Metode Penelitian

Adapun dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode 

penelitian untuk mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut:

1. Metode Pendekatan

Metode yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian Hukum 

Normatif, dan penelitian empiris yang dilakukan sebagai data penunjang.

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan adalah :

a. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dengan melakukan

penelitian kepustakaan (l.ihrary Research). Data skunder yang 

digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi :6

a.l Bahan Hukum Primer

Adalah bahan 1 lukum yang mengikat. Bahan Hukum primer dalam

penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan.

a.2 Bahan Hukum Sekunder

Soerjono soekanto. l'cngcuitar Penelitian Hukum. Universitas Indonesia Press. Jakarta.
19%, Hlm 52

I
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Adalah bahan Hukum yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan Hukum primer. Bahan Hukum sekunder yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah buku-buku tentang Hukum dan 

buku-buku khusus tentang Hukum Perbankan dan Hukum

Jaminan.

a.3 Bahan Hukum Tertier

Adalah bahan Hukum yang memberi petunjuk maupun penjelasan 

terhadap bahan Hukum primer maupun bahan Hukum skunder, 

seperti indeks majalah hukum, kamus, ensiklopedia.

b. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan (field

Research). Pengambilan data primer dilakukan dengan cara

wawancara dengan pejabat yang terkait dengan masalah yang diteliti,

dalam hal ini pihak-pihak dari PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)

unit Bukit siguntang khususnya unit kerja kredit.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka, adalah untuk memperoleh data sekunder dengan cara 

mempelajari sumber-sumber data dan Bahan-bahan Hukum yang 

berhubungan dengan penelitian ini.

b. Studi Lapangan, untuk menunjang data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan, maka dilakukan wawancara (interview) secara bebas dan 

terpimpin.
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3. Lokasi Penelitian

a. penelitian ini dilakukan di Palembang pada PT. Bank Rakyat

Indonesia (Persero) unit Bukit siguntang palembang.

b. Lokasi penelitian Kepustakaan dilakukan di Perpustakaan Fakultas

Hukum Universitas Sriwijaya dan UPT Perpustakaan Universitas

Sriwijaya.

4. Analisis Data

Analisis dapat dilakukan penulis dengan melalui metode analisis kualitatif.

Dari data yang diperoleh berupa data primer maupun sekunder, yang

disusun secara sistematis serta menguraikan gambaran dari data tersebut

dan menghubungkan satu sama lain untuk mendapatkan suatu kesimpulan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Kadir Muhammad, Hukum perikatan, Alumni, Bandung, 1982

Gatot Supramono, Perbankan dan masalah Kredit, Djambatan, Jakarta, 1996

H.A Chalik dan Marhainis Abdul Hay, Beberapa Segi Hukum di Bidang
Perkreditan, Yayasan Pembina, Jakrta, 1982

Harlono Hadi Saputro, Pokok-pokok Hukum Perikatan Dan Hukum Jaminan,
Liberty, Yogyakarta, 1984

Hassanudin Rahman, Aspek-aspek Pemberian Kredit Perbankan Indonesia, PT. Citra
Aditya Bakti, Bandung, 1998

lswardono, Uang dan Bank, BPFE, Yogyakarta, 1993

Joni Emirzon, Hukum Perbankan Indonesia, Universitas Sriwijaya, Palembang, 1998

Juli Irmayanto. et.al, Bank dan Lembaga Kuangon Lainnya, Universitas Trisakti,
Jakarta

Mariam Darus Badrulzaman, Perjanjian Kredit Bank, PT. Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1991

Mas. Tje' Aman, Kredit Perbankan (Suatu Tinjauan Yuridis)y Liberty, Yogyakarta,
1989

Mohammad Iqbal dan Krisni Murti Marsilam Simanjuntak, Solusi Jitu Bagi
Pengusaha Kecil Dan Menengah, Elex Mwdia Kompetindo, 
Jakarta, 2004

Muchdarsyah Sinungan, Strategi Manajemen Bank Menghadapi tahun 2000, Rineka
Cipta, Jakarta, 1998

__________________ , Manajemen Dana Bank, Bumi Aksara, Jakarta, 1999

Muhammad Djumhana, Rahasia Bank (Ketentuan dan Penerapannya di Indonesia),
PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996



M uni r Fuady. Hukum Kontrak Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis, PT. Cilra Aditya
Bakti, Bandung, 1999 
a

M. Yahya Hara ha p, Segi-segi Hukum Perjanjian, Alumni, Bandung, 1982

Pandji Anoraga Dan Djoko Sudantoko, Koperasi. Kewirausahaan, dan Usaha Kecil,
Rineka Cipta, Jakarta. 2002

Riduan Syahroni, Seluk Beluk dan Azas-azas Hukum Perdata, Alumni, Bandung.
1982

R. Wirjono Projodikoro, Azas-azas Hukum Perjanjian, Sumur. Bandung, 1981

Sendik BRI Surabaya, Hukum, Ivlodul Pendidikan, Pengembangan Calon IvJantr: BP!
Unit, PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Kantor Pusat 
Divisi Pendidikan dan Latihan, 2001

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Press,
Jakarta, 1996

Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 1992

Perundang-undangan

Kitab Undana-undana I Iukum Perdata' w

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992

Surat Edaran No. S. 27-DIR/MKR/10/2003 Tentang pelayanan Kupedes plafond
sampai dengan Rp. 3 Juta


